BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pulau Mandangin adalah sebuah pulau yang terletak
disebelah selatan pulau Madura tepatnya disebelah selatan
perairan Sampang. Sumber penghasilan penduduk yang paling
dominan adalah hasil penangkapan ikan laut dan sebagian
kecll perdagangan.Hubungan pedagang dengan nelayan sangat
erat, karena seperti kebiasaan di pulau Mandangin pedaga
ng menanamkan modal kepada nelayan, juga sebaliknya para
nelayan menjual ikan hasil tangkapan mereka kepada pedaga
ng penanam modal. Pemberian modal demikian lazim disebut
"malar" . Sementara itu nelayan diharuskan menjual ikan
hasil tangkapannya kepada penanam modal dan ada juga dari
sebagian penanam modal disamping mengharuskan penjualan
ikan kepadanya juga minta bagian hasil dari nelayan yang
lazim disebut "belasan" (kemurahan) dan permintaan '"satos
sapolo" (setiap penghasilan diminta sepuluh bagian, Jadi
sepuluh persen dari penghasilan).

Dari sisi lain Islam sebagel agama yang mengatur
dan memberi pedoman hidup kepada manusia dalem pelbagai
segi hidup yang harus sungguh-sungguh diperhatikan. leabi

Muhammad saw. pernah menegaskan :



Artinya : ‘—Q‘\/w" 40 Q\:\Eﬁw

nSaya tinggalkan kepadamu dua hal, kamu tak akan ter
sesat kalau kamu berpegang kepada keduanya yaitu H

Kitabullah dan Sunnahku" (Pedoman Muslim I,1985:29).

Allah menurunkan al-Qur'an berfungsi antara lain
sebagai petunjuk, aturan hukum dan pedoman hidup. Firman

Allah SwT.
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Artinya :
ngitab (el-Qur‘en) ini didalamnya tidek ada keraguan

merupakan petunjuk bagi mereka yang bertagwa" (al -

Qur'an 2:2).

Lol s n it shass

Artinya :
n,..dan demikianlah kami telah menurunkan al-Qur ‘an

sebagai peraturan (yang benar) berbahasa Arab" (al -

Qur'an 13:37).
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Artinya :"Al-Qur'e: ini merupekan pedoma:n begil mznusia

petunjuk dan dan rahmat bagi kaum yang meyakini".



Sebagai muslim yang beriman dalam.bermu'amalah ter
ikat dengan aturan hukum Islam. Dalam hal penanaman modal
Islam membenarkan seorang muslim berdagang dan berusaha
secara perseorangan atau bekerja sama dalam penggabungan
modal dan tenaga dalam bentuk perkongsian. Di dalam Pigh
Islam hal tersebut dikenal dengan istilah antara lain
Mu@arabah, Qiraq dan Syirkah. Seperti yang disebutkan di-
dalam Hadis antara lain sebagai berikut;" Dari Hakim bin
Hizam bahwasanya ia mensyaratkan kepada seseorang apabila
ia memberi modal sebagai qiraq : Jangan engkau gunakan mo
dalku paﬁa barang berjiwa, jangan dibawa ke laut dan Juga
jangan kau bawa keperjalanan yang mengarungi banjir. Jika
kamu berbuat sesuatu dari yang demikian, maka tanggung

modalku". (Subulus Salam III:T7).
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Artinya:"Dari Abi Hurairah, ia berkata Rasulullah pernah
bersabda : Allah Swl. berfirman; Aku adalah pihak
ketiga dari dua orang yang bersekutu selama salah
seorang dari mereka tidak mengkhianati temannya.
Apabila salah seorang berkhianat, Aku keluar dari

antara mereka". (Ibid:64).



Sehubungan dengen hasil pengamatan tentang adanya
penanaman modal, berikut mengenai ketentuan "satos-sapolo"
yang dilakukan oleh pedagang dengan nelayan di pulau Man-
dangin kiranya penelitian yang lebih mendalam dan pembaha

gsannya tentang praktek tersebut masih diperlukan.

B, Identifikasi masalah

Dari paparan latar belakang masalah diatas dapat
diketahui bahwa masalah pokok yang ingin dipelajari
"Praktek penanaman modal", berikut mengenai ketentuan ten
tang "satos-sapolo". Agar rumusan masalah ini jelas maka
perlu kegiatan tersebut dihubungkan dengan kehidupan ber-
agama.para pelakunya. Menurut hasil pengamatan, mereka pa
da umumnya pemeluk agama Islem yang panatik. Oleh karena-
nye hal tersebut dapat diasumsikan bahwa mereka dalam ber
mu'amalah terikat kepada norma-norma mu'amalah menurut
hukum Islam. Dengan itu maka rumusan masalahnya:" Apakah
praktek'penanaman modal,berikut ketentuan tentang "satos-
sapolo™ di pulau Mandangin sejalan dengan hukum I 81 am

atau tidak" ?

C. Pembatasan masalah




Masalah praktek penanaman modal " malar " berikut

ketentuan tentang " .satos sapolo " ditinjau dari segi hu

um Islaem masih bersifat umum dan bersegi banyake. Maka

supaya

tidak terlalu meluas bahasannya diperlukan adanya

pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah  dimaksud

sebagai berikut ;

- dari segi subyek :

- dari

a. Pedagang besar, yaitu pedagang atau juragan
yang memberikan modal untuk peralatan nelayan
geperti; perahu bermotor, jaring pukat/"seret"
dan keperluan lainnya.

b. Nelayan besar, yaitu nelayan yang menerima mo
dal berupa alat-alat tersebut dari pedagang.

c. Pandega, yaitu peserta awak kapal dalam usaha
dalam pencarian / penangkapan ikan.

abc diperlakukan sebagai responden; Sebagai infor

man :

d. Para pemuka masyarakat, dan para tokoh agama
getempat yang dianggap perlu.

segi tempat : Pulau Mandaengin yang meliputi tiga

dusun : Dusun Candin, Dusun Keramat

dan Dusun Ujung Barat.

i segi waktu : Selama tahun 1992,

Dari pembatasen masalah diatas dapat disizpulkan

bahwa pembahasan ini terfokus kepada " Praktek penanaman

modal "malar", berikut ketentuan "satos sapolo” yang di



lakukan pedagang besar, nelayan besar, dan pandega di
Pulau Mandangin selama tahun 1992 ditinjau dari segi hu
kum Islam ".

Do Perumusan Masalah

Agar lebih terarah dan operasional, maka diperlu
kan adanya rumusan masalah yang tertuang dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan dasar sebagai berikut :

a. Bagaimana diskripsi tentang praktek penanasman modal
" malar ", berikut ketentuan tentang " satos sapolo "
yang dilakukan oleh pedagang besar, nelayan besar,dan
pendega di Pulau Mandangin selama tahun 1992 ?

b. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek pe

nanaman modal tersebut ?

E. Tujuan Studi

Berdasarkan pertanyaan-pertanyan yang terdapat
dalam perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin
dicapai dari studi ini adalah sebagai berikut :

a, Mendiskripsikan praktek penanaman modal "malar", dan
ketentuan tentang "satos sapolo" yang dilakukan oleh pe
dagang besar, nelayan besar, dan pandega di Pulau Manda-

ngin selama tahun 1992.



b, Mengetahui, dan menetapkan hukum praktek penanaman mo
dal "malar", berikut ketentuan tentang "satos-sapolo"®
tersebut menurut tinjauan hukum Islam. Apaksah ter

dapat penyimpangan dari aturan atau norma-norma hukum

Islam atau tidak.

F. Kegunaan Studi

Sebagaimana lazimnya suatu studi penelitian tentu
mempunyai kegunaan, make dalam studi ini paling tidek me
mpunyai kegunaan sebagai berikut
a. Menjadl bahan masukan bagi segenap mahasiswa Fakultas
Syari*tah pada khususnya, dan seluruh masyarakat pada
umummya e

bo Sebagal bahan dokomenter, dan bahan kajian yang ber
sifat deskriptif yang berguna bagi peneliti serta pi
hak-pihak yaﬁg berkepentingan.

c. Dapat dijadikan landasan pemahaman bagi kehidupan pa
ra pedagang dan para nelayan di Pulau Mandangin klu -

susnya, dan bagi masyarakat Islam pada umumnya.

G: FPelaksanaan Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Pulau



Mandangin Kecamatan Sampang, Kabupaten Sampang termasuk

Wilayah Propinsi Jawa Timur, sedangkan kesukuannya ada

lah suku Madura. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas :

a. Pulau Mandangin adalah daerah nelayan yang memiliki

potensi ekonomi yang terbesar dalam sektor perikanan
laut, dan mayoritas penduduknya beragama Islam. Peng
hasilan ikan di daerah ini dapat menunjang perekonomi
an penduduk, terutama untuk kebutuhan sehari-hari,
Kehidupan nelayan di Pulau Mandangin sebagian  kecil
masih tergolong rendsh, hal ini disebabkan karena
kurangnya sarana dan prasarans yang menunjang. Antara
nelayan dan pedagang di Pulau ini erat sekali hubu
ngannya, karena antara mereke saling ketergantungan
dalam pengadaan modal, dan transaksi jual beli ikan
hasil tangkapan nelayan.

Praktek penanaman modal "malar®™ berikut adanya keten
tuan "satos sapolo" di pulau Mandangin menarik untuk
dipelajari secara hukum Islam. Adapun yang akan di
jadikan sampel adalsh meliputi semua dusun yang adsa
di Pulau Mandaengin, karena daerahnya memungkinkang

2. Subyek Penelitian

Yeng menjadi Subyek dalaem penelitian ini adalah

pedagang besar, nelayan besar, dan pandega dalzm kaitan

nya dengan kegiatan tersebut mereka merupakan respondenc



3¢ Populasi dan Sampel

Yang dijadikan populasi dalam pembahasan peneliti
an ini adalah semua dusun yang ada di Pulaun Mandangin me
liputi 3 dusun : Dusun Candin, Dusun Keramat, dan Dusun
Ujung Barat. Di tiga dusun tersebut terdapat :

- 70 orang nelayan juragan/pemilik modal
- 20 orang pedagang/penanam modal
- 1890 orang nelayan pandega

Dengan demikian untuk menentukan sampel dari popu
lasi diétas, digunakan tehnik random sampling yaitu ;mem
berikan kesempatan kepada semua individu yang ada dalam
populasi, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama -
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel ( Prof. Drs.
Sutrisno Hadi M.A., Metodologi Resrch, Yogyakarta 1981 ,

hald 75 )¢ Dalam hal ini dibagi tiga kelompok :

3.1. Kelompok nelayan juragan 50 persen, yaitu 35 orang.

3.2s Kelompok pedagang 50 persen, yaitu 10 orang.

3.3, Kelompok nelayan pandega 10 persen, yaitu 189 orang

3.4. Pemuka masyarakat, dan tokoh agama yang akan dijadi
kan informan.

4. Data Yang Diperoleh

Selama terjun di loxkesi penelitian diperolei: data

sebagai berikut
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4.7, Bentuk-bentuk praktek penanaman modal di Pulau
Mandangin dalam rangka usaha penangkapan ikan.

42, Cara pembagian hasil

4,3, Adanya ketentuan " satos sapolo "

4.4. Keadaan alam Pulau Mandangin

4.5, Keadaan sosial ekonomi, agama dan pendidikan di Pu
lau Mandangin

4.6, Proses penyerahan modal oleh pihak pemberi modal ke

pada penerima modal.

5. Sumber Data

Keseluruhan data yang diperoleh, baik berupa data
kepustakaan maupun data lapangan, pada prinsipnya ter
diri atas beberapa sumber, yaitu :

5.1+ Sumber kepustakaan

5¢101. Kitab-Kitab tafsir oleh para mufassirin

50102. Kitab-kitab hadits oleh para muhaddisin

50103 Kitab-kitab Piqih oleh para Mujtahidin

5¢1s4. Kitab ushul figh

50155« Buku-buku karangan ilmiyah, dar buku-buku dokumin
yang ada hubungannya dengan pembahasan ini.

52, Sumber yang diperoleh dari lokasi penelitian

5.2.1. Dapat diperoleh dari 236 responden.

5.2,2. Tokoh Agama dan pemuks masyerskat 4 orang.
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6. Teknik Penggalian Data

Dalam penggalian data ini digunakan teknik :
6,1 Wawancara

Teknik ini digunakan dalam menggali data dari res
ponden dan informan dengan mewancarai langsung yang dise
suaikan dengan keadaan atau subyek penelitian.
6.2 Do kumintasi

Teknik ini digunakan dalam menggali data dari
dokumin-dokumin yang ada pada sampel. Seperti data kepen
dudukan,lokasi, populasi, dsbe
63, Pengamatan

Tindakan mengamati, melihat, memperhatikan, men
dengar, dsb. terhadap peristiwa, keadaan atau hal lain
yang menjadi sumber data ( Pedoman Riset Dan penyuluhan
Skripsi, B3P F.S. IAIN, Srh. 1989.18 ).

7. Metode Analise Data

a. Pengolahan data

- Editing : Pgmeriksaan kembali semua data yang diper -~
oleh dari loz«asi penelitian.

- Koding : Menyeleksi data-deta untuk memberikan kode

kxode yang sesual dengan penyajian data-data.
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b. Pengorganisasian Data

Merupakan langkah kelanjutan dari pengolahan data
oleh sebab itu data yang sudah diolah akan  diperhitung
kan frekwensinya dan distribusinya disesuaikan dengan
langkah-langkah penyesuaian Skxripsi.

Metode analisis yang dipergunakan daleam  bahasan
Skripsi ini berfungsi untuk mendiskripsikan " Praktek pe
nanaman modal "™ malar ", berikut ketentuan tentan "satos
sapolo™ di Pulau Mandangin., Juga hasil analisa ini di
harapkan merupakan jawaban dari perumusan masalah sekali
gus merupakan bahan untuk pembahasan hasil riset.

Co Prosedur analisis data

Untuk menganalisa data yang diperoleh diperguna-
kan metode :

—Deduktif , yesitu menempatkan pangkal-pangkal
umum untuk menilai hal-hal yang bersifat khusus,

- Induktif , yaitu menetapkan kebenaran dengan me
neliti kejadian-kejadian khusus kemudian diambil kesim
pulan umum.

- Komperatiif, yaitu suatu metode atau cara yang
digunakan untuk memperbandingkan faktor-faktor yang a
da serta kenyatean yang berkembang antara satu dengan
yang lainnya. Juga memperbandingkan antara norma-normsa

hukum dengan kenyataan-kenyataan dilapangan.



13

8. Transliterasi

Oleh karena dalam skripsi ini sebagian terdapat
huruf Arab yang dilambangkan dengan huruf latin, maka
dalém penulisannya perlu ditransliterasikan. Pedoman ini
berdasarkan keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidik
an dan Kebudayaan No. 158 th. 1987 No.05436/U/1987.

Contoh:

Huruf Arab N a m a/ Latin Huruf Arab Nama /Latin.

| alifr - )3 ta F
[ ba b )b za z
u ta t ¢ ain

P sa s Y gain

Z; Jim E; fa b
T ha B X qaf q
ré kha kh NS ka® k
o dal d LJ lam 1
S zal Z P mim m
o ra r X nun n
o zai z 9 wau w
W o sin s ® ha h
(@ g2 sad s $ hamzah '
R dad d 5 ye y

8.1, Vokal tunggal
-

K
fathah/a, kasrah/i,___ dammah/u.
~

Contoh
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8.2. Vokal rangkap

Contoh:
o
tanda fathah dan ya \.5 / ai

tanda fathah dan wau 3 <~/ au

Misalnya
S/ kaifa
. ‘,_99'/ haula

\‘.i\J}'l\_j\_}gB“’gjb / Pa aufu al-kaila wa al-

mizana

" Fa auful-kaila wal-mizana

&9 y / Syirkah
&‘)f\ﬁa‘p / Muqérabah
\J.‘,o\\/\"g/ Qirad

Ju,byl '3‘,’-0‘1// raudah al-atfal

" raudatul atfal

8.3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Contoh: \_JL‘S/qéla
5(/ rama

[ R 2 B S



